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Abstact 

Prenatal Attachments is a special connection that forms in between mother and fetus. prenatal attachments relate 

with locus control health internal fetus or internal fetal health locus of control (FHLC-I). Consumption of TTD is neccessary 
act for good health of the pregnant mother to prevent deficiency anemia iron that will impact on health mother and fetus. 

Objective from research this is for analyze connection between prenatal attachments with obedience consumption of 

additional tablets mother 's blood pregnant third trimester in the Work Area of Batulenger Health Center. Design study was 

analyze observational with cross sectional approach, population in study this is all mother third trimester of pregnancy (age 
28-40 weeks of gestation) or K4 coverage by month april in the work area public health center Batulenger was 61 respondent, 

sample was 53 respondent use solvin formula and using purporsive sampling technique. Results study show that most of the 

prenatal attachmen in hih level is 39 respondents (73.6%) and most of the  obedience consumption of additional tablets high 

blood pressure 34 respondents (64.2%). Analyze study using Chi-Square with the p- value < α (0.05)  with p value is 0,001 
then H0 is rejected. Based on the  results study the can concluded that there is connection between prenatal attachments with 

obedience consumption of additional tablets mother 's blood pregnant third trimester in the Work Area Public health center 

Batulenger. 
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Abstak 

Prenatal Attachment adalah adanya suatu hubungan khusus yang terbentuk di antara ibu dan janinnya. Prenatal attachment 

erat kaitannya dengan kontrol kesehatan janin internal atau internal fetal health locus of control (FHLC-I). Mengkonsumsi 
suplemen penambah darah adalah salah satu tindakan untuk hidup sehat yang perlu dilakukan oleh ibu hamil untuk mencegah 

terjadinya anemia akibat kekurangan zat besi yang akan mempengaruhi kesehatan ibu dan janin. Tujuan dari peneltian ini 

adalah untuk menganalisis hubungan prenatal attachment dengan keteraturan minum tablet tambah darah pada ibu hamil 

trimester III di Wilayah Kerja Puskesmas Batulenger. Desain penelitian ini menggunakan analitik observasional dengan 
pendekatan cross sectional, populasi penelitian  adalah semua ibu hamil trimester III (dengan usia kehamilan 28-40 minggu) 

atau jumlah K4 pada bulan april yang ada di Wilayah Kerja Puskesmas Batulenger dengan total 61 responden, jumlah sampel 

adalah 53 responden dengan menggunakan rumus Slovin dan teknik samplingnya menggunakan Purporsive Sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki prenatal attachment yang tinggi yaitu 39 responden (73,6%), dan 
sebagian besar memiliki keteraturan minum tablet tambah darah yang tinggi yaitu 34 responden (64,2%). Analisis penelitian 

menggunakan Chi-Square menunjukkan hasil p-value < α dengan nilai p value 0,001 maka H0 ditolak. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara prenatal attachment dengan keteraturan minum tablet 

tambah darah pada ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja Puskesmas Batulenger. 

Kata Kunci: Prenatal Attachment, keteraturan minum tablet tambah darah. 
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PENDAHULUAN 

     Salah satu tugas perkembangan yang penting 

dilakukan ibu hamil selama masa kehamilannya 

menurut Rubin (1984) dalam Cote-Arsenault 

(2016) adalah “binding in” yaitu membentuk 

suatu hubungan dengan janinnya. Ikatan 

emosional antara ibu dan janin yang terbentuk 

selama kehamilan disebut kelekatan ibu dan 

janin atau bisa disebut juga dengan prenatal 

attachment atau maternal-fetal attachment 

(Akbarzadeh et al, 2016; Zahrani et al, 2020).  

     Menurut (Turrif-Jonassn, 2004) 

mengemukakan teori bahwa prenatal attachment 

berhubungan erat dengan lokus pengendalian 

kesehatan janin internal atau internal fetal health 

locus of control (FHLC-I). Lokus pengendalian 

kesehatan janin internal adalah salah satu 

tingkatan dimana seorang ibu meyakini bawa ibu 

memiliki kendali atas apa-apa yang terjadi 

terhadap kesehatan janinnya. Lokus ini terbukti 

memiliki kolerasi positif terhadap perilaku hidup 

sehat dan sebaliknya. Mengkonsumsi tablet 

tambah darah juga merupakan salah satu 

perilaku hidup sehat yang perlu dilakukan ibu 

hamil pada masa kehamilannya, yaitu sebagai 

salah satu cara pencegahan terjadinya anemia 

defisiesi zat besi yang akan berdampak pada 

kesehatan ibu dan janin. 

     Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar 

2018, menunjukkan bahwa proporsi ibu hamil 

yang mendapatkan tablet tambah darah adalah 

sebesar 73,2% dan ibu hamil yang tidak 

mendapatkan tablet tambah darah adalah sebesar 

26,8%. Diantara ibu hamil yang mendapatkan 

tablet tambah darah didapatkan sebanyak 61,9% 

yang mengkonsumsi tablet tambah darah ≤90 

hari (cakupan Fe1), dan 38,1% ibu hamil yang 

mengkonsumsi tablet tambah darah selama ≥90 

hari (cakupan Fe3). Angka tersebut masih jauh di 

bawah target cakupan Fe tahun 2018 sebesar 

95% yang ditetapkan dalam Renstra Departemen 

Kesehatan 2018-2019. Hal ini merupakan 

penyebab ibu hamil di Indonesia mengalami 

anemia pada tahun 2018 yaitu sebesar 48,9% 

(Kementrian Kesehatan RI, 2018). 

     Data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur 

(2021) persentase cakupan ibu hamil yang 

mendapatkan suplemen tambah darah 90 tablet 

(cakupan Fe3) mengalami sedikit kenaikan dari 

tahun 2017-2019 berturut-turut yaitu tahun 2017 

sebesar 87,1%, tahun 2018 sebesar 88%, 

kemudian tahun 2019 sebesar 89,8%. Sedangkan 

tahun 2020 dan tahun 2021 cakupan pemberian 

Fe3 didapatkan hasil presentase yang sama yaitu 

sebesar 88,9%. Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa pemberian cakupan Fe3 mengalami 

sedikit penurunan dari tahun 2019 ke tahun 2020 

dan tidak mengalami kenaikan ataupun 

penurunan dari tahun 2020 ke tahun 2021. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten 

Sampang (2021), cakupan tablet tambah darah 90 

tablet atau lingkup pemberian Fe3 khususnya di 

Puskesmas Batulenger masih cukup rendah, yaitu 

sebesar 68,8%. 

     Berdasarkan data dari Puskesmas Batulenger 

yang didapatkan saat studi pendahuluan pada 

tanggal 08 Mei 2023, jumlah target ibu hamil di 

Wilayah Kerja Puskesmas Batulenger tahun 2022 

adalah sebanyak 684, untuk jumlah ibu hamil 

yang diperiksa adalah sebanyak 802, diantaranya 

20,8% ibu hamil mengalami anemia. Sedangkan 

untuk presentase cakupan pemberian tablet Fe1 

sebesar 118,8%, dan cakupan pemberian Fe3 
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sebesar 83,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan cakupan pemberian Fe3 dari 

tahun 2021 yaitu sebesar 68,8% pada tahun 2022 

menjadi sebesar 83,8%, sehingga dapat 

disimpulkan angka kejadian anemia pada ibu 

hamil di wilayah kerja puskesmas Batulenger 

masih cukup tinggi. 

     Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakuan 

peneliti pada tanggal 08 Mei 2023 dengan sistem 

wawancara pada 6 orang ibu hamil yang 

memasuki trimester III dan berada di wilayah 

kerja puskesmas Batulenger didapatkan hasil 3 

orang diantaranya mengalami anemi dengan 

rincian 2 orang memiliki kadar Hb 10,5 gr/dL 

dan 1 orang lainnya memiliki kadar Hb 10,9 

gr/dL, ibu mengatakan sering lupa untuk 

mengkonsumsi tablet tambah darah tersebut dan 

merasa baik-baik saja ketika tidak 

mengkonsumsinya. Sedangkan 3 orang lainnya 

tidak mengalami anemi dengan kadar Hb ≥11 

gr/dL, ibu mengatakan bahwa ibu rutin setiap 

hari mengkonsumsi pil tablet tambah darah yang 

sudah diberikan bidan, dengan kesadaran bahwa 

hal tersebut merupakan kebaikan untuk dirinya 

pribadi dan janin. 

     Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ingin 

melakukan penelitian yaitu “Hubungan antara 

Prenatal Attachment dengan Keteraturan minum 

Tablet Tambah Darah Pada Ibu Hamil Trimester 

III di Wilayah Kerja Puskesmas Batulenger” 

untuk megetahui apakah ada hubungan antara 

prenatal attachment dengan keteraturan minum 

tablet tambah darah pada ibu hamil trimester III 

di Wilayah Kerja Puskesmas Batulenger. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

analitik observasional (pendekatan cross 

sectional), populasi penelitian meliputi ibu hamil 

trimester III (usia kehamilan 28-40 minggu) atau 

cakupan K4 pada bulan april yang ada di wilayah 

kerja Puskesmas Batulenger dengan jumlah 61 

orang. Sampel penelitian sebanyak 53 responden 

dengan menggunakan rumus solvin dan teknik 

samplingnya menggunakan Purporsive 

Sampling. Variabel bebasnya adalah Prenatal 

Attachment dan variabel terikat adalah 

keteraturan minum tablet tambah darah pada ibu 

hamil trimester III. Instrumen penelitian dengan 

pengisian kuesioner dengan uji  analisi statistic 

menggunakan Chi-Square. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Data Umum 

Data umum penelitian dibagi berdasarkan usia, 

tingkat pendidikan, paritas, rencana kehamilan. 

a. Usia 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Responden 

No  Usia Frekuensi      persentase (%) 

  1. < 20 4 7,5 

  2. 20-35 49 92,5 

  3. > 35 0 0,0 

                                     Jjj  Jumlah 53 100 

Sumber: data primer tahun 2023  

 Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan 

bahwa hampir seluruh responden berusia 20-35 

tahun yaitu sebanyak 49 responden (92,5%). 
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b. Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan Responden 

No  Tingkat 

Pendidikan 

Frekuensi  Persentase (%) 

1.         SD 6 11,3 

 2.       SMP 13 24,5 

 3.  

 4. 

     SMA 

Pe Perguruan 

Tinggi 

34 

0 

64,2 

0,0 

 J   Jumlah 53 100 

Sumber: data primer tahun 2023 

 Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan 

bahwa pendidikan terakhir responden adalah 

SMA, yaitu sebanyak 34 responden (64,2%). 

 

c. Paritas  

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Paritas Responden 

No  Paritas Frekuensi Persentase 

 (%) 

1. Nulipara 14      14 26,4 

2. Primipara    22 41,5 

3. Multipara    17 32,1 

 JujJumlah    53 100 

Sumber: data primer tahun 2023  

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan 

bahwa kehamilan responden termasuk primipara, 

yaitu sebanyak 22 responden (41,5%). 

d. Status Kehamilan 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Status Kehamilan Responden 

No  Status 

 Kehamilan 

Frekuensi Persentase 

(%) 

1. Direncanakan 42 79,2 

2. Tidak 

Direncanakan 

11 20,8 

           Jumlah 53 100 

Sumber : data primer tahun 2023  

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan 

bahwa hampir seluruhnya dengan status 

kehamilan direncanakan, yaitu sebanyak 42 

responden (79,2%). 

 

Data Khusus 

a. Prenatal Attachment  

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Prenatal 

Attachment. 

No Prenatal 

Attachment 

Frekuensi Persentase 

(%) 

1.  Tinggi  39 73,6 

2.  Rendah 14 26,4 

 Jumlah 53 100 

Sumber: data primer 2023 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan 

bahwa sebagian besar memiliki prenatal 

attachment yang tinggi, yaitu sebanyak 39 

responden (73,6%). 

b. Keteraturan minum Tablet Tambah 

Darah 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Keteraturan minum Tablet Tambah Darah. 

K  Keteraturan 

minum TTD 

Frekuensi Persentase (%) 

     Tinggi 34 64,2 

     Rendah 19 35,8 
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     Jumlah 53 100 

Sumber : data primer tahun  2023 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan 

bahwa sebagian besar memiliki keteraturan 

minum tablet tambah darah yang tinggi 

yaitu sebanyak 34 responden (64,2%). 

c. Hubungan antara Prenatal Attachment 

dengan Keteraturan minum Tablet Tambah 

Darah. 

 

Tabel 4.8 Tabulasi silang antara Prenatal 

Attachment dengan Keteraturan minum Tablet 

Tambah Darah pada Ibu Hamil trimester III atau 

cakupan K4 pada bulan April tahun 2023 di 

Wilayah Kerja Puskesmas Batulenger. 

 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa pada responden dengan prenatal 

attachment yang tinggi sejalan dengan 

keteraturan minum TTD yaitu sebesar 30 

responden (88,2%). Dan pada responden yang 

memiliki keteraturan minum tablet tambah 

darah yang rendah, mengalami keteraturan 

minum TTD yang rendah juga yaitu sebesar 10 

responden (52,6%).  

Hasil pengolahan data dengan 

menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai 

signifikansi p value sebesar 0,001. Karena p 

value < 0,05, maka interpretasi hasil 

pengolahan data adalah H0 ditolak, yaitu ada 

hubungan antara prenatal attachment dengan 

keteraturan minum tablet tambah darah pada 

ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja 

Puskesmas Batulenger. 

PEMBAHASAN 

Peneliti berasumsi terkait tingginya 

prenatal attachment ibu hamil trimester III 

atau cakupan K4 pada bulan April tahun 2023 

di Wilayah Kerja Puskesmas Batulenger 

dipengaruhi oleh usia ibu dan paritas, yang 

hampir seluruhnya berusia 20-35 tahun dan 

hampir setengah pada kehamilan primipara. 

Hal ini dikarenakan pada ibu hamil yang 

memilki usia matang memiliki sikap dan 

psikologis yang baik sehingga ibu akan 

menyadari jika ibu hamil pada usia lanjut akan 

membuat adaptasi terhadap kehamilan menjadi 

lebih sulit sehingga ibu merasa lebih banyak 

Prenatal 

Attachment 

Keteraturan minum TTD 

       Jumlah              p value 

       Tinggi                     Rendah 

   ∑               %                ∑              %            ∑              % 

 

f 

% 

n 

% 

Tinggi                 30            88,2               9             47,4          39         73,6             0,001 

Rendah                4             11,8               10           52,6          14          26,4       

       

 

20  

16,8 

14 

46 

14,7  

48,4 

33 

62 

34,7  

65,3 

Total             34            100                19            100           53          100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     36,9    

60 

     60 

63,1 

95 

100 

100 
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tanggung jawab dalam hidupnya. Pada 

penelitian ini selain usia, tingkat pendidikan 

juga mempengaruhi tingginya skor prenatal 

attachment, dimana didapatkan hasil bahwa 

sebagian besar pendidikan terakhir adalah 

SMA. Peneliti berasumsi bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan seorang ibu akan 

berbanding lurus dengan kemampuannya 

dalam menerima dan menyerap pengetahuan 

yang lebih mendalam tentang kehamilan.  

Dalam penelitian ini, faktor lain yang 

mempengaruhi terkait tingginya prenatal 

attachment adalah kehamilan ibu yang 

direncanakan. Karena dari hasil observasi 

yaitu pada ibu hamil yang tidak merencanakan 

kehamilannya bersikap acuh dan kurang 

memperhatikan kesejahteraan dan kesehatan 

janin. Ibu hamil memiliki alas an jika masih 

menunda memiliki anak lagi karena usia anak 

masih kecil, hal ini terjadi pada beberapa ibu 

dengan pengguna KB suntik yang 

menyampaikan tidak teratur dalam kunjungan 

ulang, dan pada ibu dengan penggunaaan alat 

kontrasepsi kondom yang kurang tepat 

pemakaian, dan pada ibu yang 

menyampaiakan bahwa menggunakan 

kontrasepsi akan tetapi tetap hamil.  

Peneliti berasumsi terkait tingginya 

keteraturan minum tablet tambah darah pada 

ibu hamil trimester III atau cakupan K4 pada 

bulan April tahun 2023 di wilayah kerja 

Puskesmas Batulenger dipengaruhi oleh 

pengetahuan ibu. Sebagian besar 

menyampaikan, bahwa ibu mengetahui tentang 

manfaat tablet tambah darah, aturan minum, 

serta efek samping yang mungkin akan timbul. 

Ibu hamil menyampaikan jika mendapat 

informasi dari bidan pada saat kunjungan 

pemeriksaan kehamilan maupun pada saat 

terlaksananya kelas ibu hamil di polindes ibu 

berada. Selain pengetahuan, keyakinan ibu 

terhadap tablet tambah darah juga tergolong 

baik. Namun, ada sebagian kecil ibu hamil 

yang tetap kuat kepercayaan bahwa 

menkonsumsi tablet tambah darah dapat 

membuat janin besar dan akan mempersulit 

pada saat proses persalinan, sehingga 

menyebabkan ibu tidak patuh dalam 

mengkonsumsi tablet tambah darah tersebut.  

Faktor lain yang mempengaruhi terkait 

keteraturan minum tablet tambah darah adalah 

adanya dukungan dari keluarga.  Karena dari 

hasil observasi menggambarkan sebagian 

besar ibu hamil menyampaikan memiliki 

dukungan dari keluarga untuk meminum tablet 

tambah darah, dengan keyakinan bahwa tablet 

tambah darah memang baik untuk kesehatan 

ibu dan janin. Meski terdapat sebagian kecil 

ibu hamil yang tidak mendapatkan dukungan 

dari keluarga terhadap konsumsi tablet tambah 

darah di karenakan faktor keyakinan terhadap 

mitos-mitos yang akan terjadi pada ibu dan 

bayi jika mengkonsumsi tablet tambah darah, 

seperti bayi akan merasa panas, dan 

menyebabkan bayi besar sehingga dapat 

mempersulit ibu pada saat persalinan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Lindgren (2001) dan Alhusen et al 

(2012) mengemukakan hasil bahwa Semakin 

tinggi skor prenatal attachment seorang ibu, 
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maka semakin besar ibu untuk menerapkan 

pola hidup sehat selama hamil, seperti cukup 

berolah raga dan istirahat, mengkonsumsi 

makanan bergizi, serta membatasi minuman 

berkafein dan konsumsi alkohol. Oleh karena 

itu terdapat hubungan positif antara Prenatal 

Attachment dengan pola hidup sehat ibu hamil. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa pada 

ibu dengan prenatal attachment yang tinggi, 

meskipun beberapa memiliki efek samping, 

serta memiliki pengetahuan dan informasi 

yang kurang baik, dan tidak mendapat 

dukungan dari orang terdekat dan keluarga, 

namun sebagian besar ibu tetap mengkonsumsi 

tablet tambah darah dengan keteraturan yang 

tinggi. Sehingga peneliti berasumsi bahwa 

prenatal attachment memainkan peran penting 

dalam mendorong rasa tanggung jawab ibu 

terhadap kehamilannya. Ibu dengan prenatal 

attachment yang tinggi akan berusaha 

melakukan apapun demi menjaga dan 

meningkatkan kesejahteraan serta kesehatan 

janinnya, meskipun menemui banyak kendala. 

 

KESIMPULAN 

Prenatal Attachment adalah adanya 

ikatan khusus yang terbentuk di antara ibu dan 

janinya. prenatal attachment berhubungan erat 

kaitannya dengan lokus pengendalian 

kesehatan janin internal atau internal fetal 

health locus of control (FHLC-I). 

Mengkonsumsi atau meminum tablet tambah 

darah merupakan salah satu kebiasaan dan 

perilaku hidup sehat yang perlu dilakukan ibu 

hamil untuk mencegah terjadinya anemia 

defisiensi besi yang akan berdampak pada 

kesehatan ibu dan janin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar 39 responden (73,6%) memiliki 

prenatal attachment yang tinggi, dan sebagian 

besar 34 responden (64,2%) memiliki 

keteraturan minum tablet tambah darah yang 

tinggi. Uji analisis statistik dengan 

menggunakan Chi-Square mendapatkan hasil 

nilai p-value 0,001< α (0,05) maka H0 ditolak. 

Artinya dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara prenatal attachment dengan 

keteraturan minum tablet tambah darah pada 

ibu hamil trimester III di Wilayah Kerja 

Puskesmas Batulenger.
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